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ABSTRAK

Achmad Otong Busthomi “Sistem Pembagian Harta Peninggalan

(NIM. 2387020012). Komunitas Masyarakat Dayak
Indramayu Perspektif Antropogi dan
Sosiologi Hukum”

JUDUL DISERTASI

Komunitas Dayak yang berada di Indramayu memiliki berbagai adat istiadat
yang unik dan khas, termasuk dalam hal pembagian harta peninggalan. Sistem
pewarisan atau pembagian harta peninggalan pada komunitas ini tidak semata-mata
didasarkan pada hukum formal yang berlaku di Indonesia, melainkan juga pada
norma adat dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Perbedaan sistem
tersebut menarik untuk dikaji karena kerap memiliki nilai, aturan, dan mekanisme
yang berbeda dengan sistem hukum waris Islam (Kompilasi Hukum Islam) maupun
hukum waris perdata (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata). Oleh karena itu,
pemahaman terhadap sistem kewarisan masyarakat Dayak Indramayu menjadi
penting untuk melihat peran hukum adat dalam menjaga keharmonisan dan
keadilan sosial, sekaligus sebagai upaya pelestarian nilai-nilai budaya lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk: (a) mengeksplorasi implementasi sistem pembagian
harta peninggalan komunitas masyarakat Dayak Indramayu; (b) mengkaji nilai dan
prinsip yang mendasari sistem pembagian harta peninggalan tersebut; dan (c)
menganalisis nilai dan prinsip tersebut dalam perspektif antropologi dan sosiologi
hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
Teori Keadilan John Rawls sebagai grand theory, Teori Receptie in Complexu
H.A.R. Gibb dan Teori Receptie a Contrario Sayuthi Thalib sebagai middle theory,
serta pendekatan antropologi dan sosiologi hukum sebagai applied theory. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem pembagian harta peninggalan
masyarakat Dayak Indramayu dipengaruhi oleh adanya klasifikasi struktural dalam
komunitas, yang melahirkan pluralisme hukum adat dalam praktik kewarisan.
Ditemukan bahwa berlaku dua sistem kewarisan yang berbeda bagi kelompok
sosial yang berbeda, yaitu kewarisan adat bagi kelompok Dayak Blegir dan
kewarisan agama bagi kelompok Dayak Preman dan Dayak Seragam. Temuan ini
menegaskan bahwa pluralisme hukum dalam masyarakat Dayak Indramayu
berkaitan erat dengan stratifikasi sosial internal komunitas. Selain itu, nilai dan
prinsip yang mendasari sistem pembagian harta peninggalan berlandaskan pada tiga
pakem utama, yaitu sejarah alam ngaji rasa, menyatu dengan alam, dan ngaula
ning anak rabi. Dalam perspektif antropologi dan sosiologi hukum Islam, temuan
ini juga menunjukkan bekerjanya teori receptie, di mana keberlakuan hukum agama
dalam kewarisan dimungkinkan sejauh diterima dan difasilitasi oleh sistem hukum
adat yang hidup dalam masyarakat.

Kata Kunci: Harta Peninggalan, Masyarakat Dayak, Antropogi, Sosiologi Hukum
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ABSTRACT

Achmad Otong Busthomi “The Inheritance Distribution System

(NIM. 2387020012). Of The Dayak Community In
Indramayu From The Perspectives Of
Anthropology And The Sociology Of
Law”

The Dayak community in Indramayu possesses distinctive and unique customs,
including practices related to the distribution of inherited property. The system of
inheritance within this community is not solely based on the formal legal
frameworks applicable in Indonesia, but also on customary norms and traditions
passed down from generation to generation. These differences are significant to
examine, as they often involve values, rules, and mechanisms that diverge from the
Islamic inheritance law system (Compilation of Islamic Law) and the civil
inheritance law system (Indonesian Civil Code) commonly applied. Therefore,
understanding how the inheritance system of the Dayak community in Indramayu
is regulated and implemented is essential to comprehend the role of customary law
in maintaining harmony and justice within the community, as well as contributing
to the preservation of local cultural values. This study aims to: (a) explore the
implementation of the inheritance distribution system of the Dayak community in
Indramayu; (b) examine the values and principles underlying the inheritance
distribution system; and (c) analyze these values and principles from the
perspectives of anthropology and the sociology of Islamic law. This research
employs a qualitative method, utilizing John Rawls’ Theory of Justice as the grand
theory, H.A.R. Gibb’s Receptie in Complexu theory and Sayuthi Thalib’s Receptie
a Contrario theory as middle theories, and anthropological and sociological legal
approaches as applied theories. The findings reveal that the implementation of the
inheritance distribution system within the Dayak community in Indramayu is influenced by
internal structural classifications, giving rise to customary legal pluralism in inheritance
practices. Two parallel inheritance systems operate for different social groups: customary
inheritance law applies to the Dayak Blegir group, while religious inheritance law applies
to the Dayak Preman and Dayak Seragam groups. This demonstrates that legal pluralism
within the Dayak community in Indramayu is closely linked to internal social stratification.
Furthermore, the values and principles underlying the inheritance distribution system are
grounded in three main tenets: sejarah alam ngaji rasa, unity with nature, and ngaula ning
anak rabi. From the perspectives of anthropology and the sociology of Islamic law, these
findings also indicate the operation of receptie theory, whereby the applicability of
religious law in inheritance matters is possible only insofar as it is accepted and facilitated
by the living customary law of the community.

Keywords: Inheritance, Dayak Community, Anthropology, Sociology of Law
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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je
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ka dan ha
de
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er
zet
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es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
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3 waw W W
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Muta ‘addidah
‘iddah

ditulis

3ac ditulis

C. Ta’ marbitah
Semua ta’ marbiitah ditulis dengan 4, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang ““al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya
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Kasrah ditulis
Dammah ditulis

E. Vokal Panjang
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ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

xiii



Ditulis
ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
Ditulis
ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya
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